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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh
tingginya tingkat pengangguran di kalangan pemuda Nagari
Sunua Barat, yang memiliki pekerjaan pun umumnya hanya
bekerja serabutan di perkebunan kelapa dan jagung.
Pemuda yang merupakan generasi Z ini belum memahami
konten kreator sebagai sebuah profesi. Disamping itu,
kompetensi mereka untuk menekuni profesi konten kreator
juga masih rendah. Metode yang digunakan dalam pelatihan
yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, praktek, dan
pembimbingan. Mitra dari kegiatan ini adalah pemuda
karang taruna Nagari Sunua Barat, Kecamatan Nan Sabaris,
Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah peserta 20
orang. Hasil dari PkM ini adalah a) 20 orang Pemuda Karang
Taruna Nagari Sunua Barat memahami profesi konten
kreator dan b) 20 Pemuda Anggota Karang Taruna Nagari
Sunua Barat memahami dan memiliki kompetensi konten
kreator. Dengan pelatihan ini diharapkan peserta PkM
menjadi konten kreator yang memiliki kompetensi tinggi
dalam memproduksi, mengedit dan mempublikasikan
konten yang mereka produksi sehingga publik mengenal
Nagari Sunua Barat.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use,
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author (s)

PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Nagari Sunua Barat merupakan sebuah nagari di Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten
Padang Pariaman. Pengangguran terbuka berjenis kelamin laki-laki di Kabupaten Padang
Pariaman berjumlah 9.108 dengan pencari kerja laki-laki tamatan SLTP berjumlah 2.430 dan
tamatan SLTA 8.942. Lapangan usaha didominasi oleh bidang pertanian, perkebunan,
kehutanan, perburuan dan perikanan (40.083). Persentase penduduk miskin 6,43% naik dari
tahun 2022 (6,25%)(Regency & Figure, 2024). Selain itu, hasil diskusi dengan mitra pada
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Senin, 4 Maret 2024 di Kantor Wali Nagari Sunua Barat, diketahui bahwa pemuda Nagari
Sunua Barat banyak yang tidak bekerja. Pemuda yang bekerja umumnya bekerja sebagai
tenaga kerja serabutan di perkebunan jagung dan kelapa.

Nagari Sunua Barat juga memiliki potensi budaya, kuliner dan alam yang indah yang dapat
dijadikan ide konten yang dapat dipublikasikan melalui sosial media. Di sisi lain, pemuda
Nagari Sunua Barat yang merupakan generasi Z belum memanfaatkan potensi tersebut untuk
dijadikan sebuah konten yang berkualitas. Generasi Z yang sangat dekat dengan teknologi
seharusnya bisa memanfaatkan potensi ini dengan baik. Pengoptimalan potensi Nagari Sunua
Barat akan lebih baik jika diselaraskan dengan kemajuan informasi komunikasi.

Media sosial semakin beragam dan telah mengubah paradigma masyarakat dalam bekerja
(Musthofa et al. 2023), mengubah dan memudahkan generasi Z dalam mencari informasi dan
wawasan (Sosial et al. 2024). Generasi Z dituntut untuk dapat beradaptasi terhadap perubahan
global yang cepat dan dinamis. Saat ini, hampir semua aspek kehidupan berkaitan dengan
media sosial (Wulan et al. 2024). Bagi generasi Z media sosial telah merambat menjadi
sahabat baik dalam segala aspek kehidupan (Putra, Meriza, and Adrianda 2022)

Salah satu potensi yang dimiliki media sosial adalah menjadi wadah bagi para konten
kreator yang merupakan profesi yang dapat digeluti oleh pemuda (Shabrina, Arifputri, and
Telkom 2023). Konten kreator merupakan kegiatan menyebarkan informasi yang
ditransformasikan ke dalam sebuah gambar, video dan tulisan atau disebut sebagai konten,
yang kemudian disebarkan melalui platform media digital (Ulkuniemi and Saraniemi 2015).
Konten kreator menjadi fokus baru dalam dunia ekonomi yang menjadi fokus pemerintah
Indonesia melalui ekonomi kreatif (Bahri 2023; Shamira, Hairani, and Putri 2022).

Konten kreator yang sukses mempertimbangkan banyak aspek untuk menarik penonton
(Musthofa et al. 2023). Pemuda Nagari Sunua Barat belum memahami profesi konten kreator.
Mereka sudah memiliki handpone yang memadai dan sudah menggunakan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari, akan tetapi mereka belum menggunakannya sebagai sumber
penghasilan. Mereka hanya menggunakan media sosial untuk berinteraksi sosial saja.

Profesi konten kreator membutuhkan kompetensi. Kompetensi Pemuda Nagari Sunua Barat
masih rendah untuk menjadi seorang konten kreator. Mereka belum memahami karakteristik
media sosial yang cocok untuk konten kreator. Sosial media yang dapat digunakan oleh
seorang konten kreator, misalnya tiktok, instagram, dan Youtube (Evanalia, Rochim, and
Fatimah 2023; Rusliati et al. 2020; Sosro et al. 2023). Aplikasi tersebut tidak hanya digunakan
untuk berbagi momen keseharian namun juga memiliki potensi untuk menghasilkan uang
(Meyriska et al. 2021). Pemuda Nagari Sunua Barat juga belummampu menentukan topik atau
tema khusus yang dapat digunakan oleh seorang konten kreator. Seorang konten kreator
dituntut untuk memiliki kemampuan menentukan topik atau tema khusus. Penggunaan niche
diperuntukan agar media sosial memiliki banyak pengunjung karena memiliki kekhususan
konten. Konten yang berkualitas akan menciptakan audiens yang terlibat dalam jangka
panjang (Maeskina & Hidayat, n.d. 2022). Pemuda Nagari Sunua Barat belum mampu
menentukan headline yang dapat digunakan oleh seorang konten kreator untuk menarik minat
penonton.

Seorang konten kreator harus mampu membentuk personal brandingnya sebagai cara
untuk meningkatkan nilai jualnya sehingga mampu menarik lebih banyak penonton (Yusanda,
Darmastuti, and Huwae 2021). Pemuda Nagari Sunua Barat belum mampu membentuk
personal brandingnya sebagai seorang konten kreator. Untuk menjadi konten kreator yang
sukses dibutuhkan strategi yang tepat. Oleh karena itu, perlu pemahaman tentang strategi
untuk menjadi konten kreator yang sukses. Pemuda Nagari Sunua Barat belum memahami
strategi untuk menjadi konten kreator yang sukses.

Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Bahri (2023) dan Lhokseumawe, Bahri,
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& Andyna (2023) menunjukan bahwa pelatihan konten kreator telah meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman generasi Z tentang cara memproduksi dan memasarkan konten
melalui media sosial. Yuniarti et al. (2024) mengemukakan semakin banyak masyarakat yang
tertarik menggeluti profesi konten kreator. Konten kreator dapat menjadi pilihan profesi yang
tepat bagi generasi Z sebagai sumber pendapatan dan mengatasi tingginya tingkat
pengangguran pada generasi Z.

Di era digital ini, menjadi konten kreator merupakan peluang usaha yang menjanjikan
(Pratiwi et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan konten kreator bagi pemuda Nagari Sunua
Barat, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman penting untuk dilakukan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan 1) untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan
pemuda karang taruna Nagari Sunua Barat mengenai profesi konten kreator, dan 2) untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemuda karang taruna Nagari Sunua Barat
mengenai kompetensi konten kreator.

Solusi dan Target

Berpijak pada kebutuhan mitra yang membutuhkan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan
Generasi Z dan perkembangan teknologi informasi sangatlah tepat bila mereka dibekali
dengan pelatihan konten kreator. Solusi utama terkait permaslahan mitra adalah pelatihan
profesi konten kreator dan pelatihan kompetensi konten kreator bagi pemuda Nagari Sunua
Barat. Untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh mitra PkM yaitu Karang Taruna Nagari
Sunua Barat meliputi: 1) Tim PkM memberikan pelatihan profesi konten kreator untuk
memperkenalkan profesi yang sesuai untuk generasi Z untuk mengatasi permasalahan
tingginya tingkat pengangguran di kalangan pemuda Nagari Sunua Barat. Tim PKM
memberikan materi Profesi Konten Kreator untuk mengatasi permasalahan Pemuda Nagari
Sunua Barat yang belum memahami profesi konten kreator, dan 2) Tim PkM memberikan
pelatihan kompetensi konten kreator bagi pemuda Nagari Sunua Barat, Kecamatan Nan
Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman, dengan uraian sebagai berikut: a) Tim PKMmemberikan
materi memilih media sosial yang cocok untuk konten kreator untuk mengatasi permasalahan
Pemuda Nagari Sunua Barat yang belum memahami karakteristik media sosial yang dapat
digunakan oleh seorang konten kreator, b) Tim PKM memberikan materi menentukan niche
atau segmentasi target audiens untuk mengatasi permasalahan Pemuda Nagari Sunua Barat
yang belum mampu menentukan topik atau tema khusus yang dapat digunakan oleh seorang
konten kreator, c) Tim PkM memberikan materi menentukan headline dalam sebuah konten
untuk mengatasi permasalahan Pemuda Nagari Sunua Barat yang belum mampu menentukan
headline yang dapat digunakan oleh seorang konten kreator untuk menarik minat penonton, d)
Tim PkM memberikan materi membangun personal branding untuk mengatasi permasalahan
Pemuda Nagari Sunua Barat yang belum mampu membentuk personal brandingnya sebagai
seorang konten kreator, dan e) Tim PkM memberikan materi strategi untuk menjadi konten
kreator yang sukses untuk mengatasi permasalahan Pemuda Nagari Sunua Barat yang belum
memahami strategi untuk menjadi konten kreator yang sukses. Target kegiatan PkM ini terkait
mitra adalah 20 orang Pemuda Karang Taruna Nagari Sunua Barat memahami profesi konten
kreator, dan 20 orang Pemuda Anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat memahami dan
memiliki kompetensi konten kreator.
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METODE PELAKSANAAN
Tempat dan Waktu

PkM ini dilakukan pada Sabtu-Minggu, 3-4 Agustus 2024 di Kantor Wali Nagari Sunua Barat,
Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman.
Khalayak Sasaran

Mitra PkM ini adalah Karang Taruna Nagari Sunua Barat yang merupakan generasi Z yang
belum memahami profesi konten kreator dan belum memiliki kompetensi yang memadai untuk
menjadi konten kreator profesional. Peserta PkM ini yaitu 20 orang pemuda anggota Karang
Taruna Nagari Sunua Barat.

Metode Pengabdian
PkM ini menggunakan metode pendekatan pelatihan dan pendampingan berupa pelatihan

profesi konten kreator dan pelathan kompetensi konten kreator. Pelatihan dilakukan dengan
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, praktek & pembimbingan. Narasumber untuk pelatihan
merupakan orang yang sudah berpengalaman di bidang konten kreator. Selesai pelatihan
diberikan pendampingan kepada mitra melalui kunjungan langsung dan dengan menggunakan
media komukasi berupa whatsapp dan telepon.

Indikator Keberhasilan
Keberhasilan PkM ini diukur dengan indikator 1) peningkatan pemahaman 20 orang pemuda

anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat tentang profesi konten kreator, dan 2) peningkatan
kompetensi untuk menjadi konten kreator bagi 20 orang pemuda anggota Karang Taruna
Nagari Sunua Barat.

Metode Evaluasi
Evaluasi program PkM ini dilakukan melalui diskusi dan angket bersama mitra selama

kagiatan pelatihan dan pendampingan. Di akhir kegiatan dilakukan evaluasi oleh tim
pelaksana dengan mencek kembali apakah masalah mitra sudah mendapatkan solusi terbaik
melalui kegiatan PkM ini. Evaluasi pelaksanaan program juga dilakukan oleh Tim Monev
internal dari LP2M Universitas Negeri Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PkM ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mitra berupa

pelatihan profesi konten kreator sebagai solusi tingginya tingkat pengangguran di kalangan
pemuda Nagari Sunua Barat dan sulitnya mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan minat
Generasi Z, dan pelatihan kompetensi konten kreator bagi pemuda Nagari Sunua Barat untuk
mengatasi masalah rendahnya kompetensi untuk menjadi seorang konten kreator profesional.
Permasalahan mitra melalui PkM ini diatasi melalui bidang ilmu ekonomi, yaitu ekonomi
ketenagakerjaan, ilmu Komunikasi, dan teknologi Informasi. Realisasi kegiatan pelatihan dan
pendampingan profesi konten kreator dan pelatihan kompetensi konten kreator diuraikan pada
Tabel 1 berikut:
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No. Kegiatan Realisasi Capaian
Realisasi

1 Rapat persiapan dan koordinasi
dengan mitra

Dilaksanakan tanggal 11
Juli 2024 di Kantor Wali
Nagari Sunua Barat,
difasilitasi oleh wali
nagari dan perangkat
Nagari Sunua Barat.

100%

2 Pelatihan profesi konten kreator Dilaksanakan tanggal 3
Agustus 2024 di Kantor
Wali Nagari Sunua Barat.

100%

3 Pelatihan kompetensi konten kreator Dilaksanakan tanggal 4
Agustus 2024 di Kantor
Wali Nagari Sunua Barat.

100%

Tabel 1. Realisasi Kegiatan Pendampingan dan Pelatihan Tahun 2024

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tanggal 11 Juli 2024 tim pelaksana berkoordinasi dengan
wali nagari beserta perangkat Nagari Sunua Barat dan ketua karang taruna Nagari Sunua Barat.
Perencanaan kegiatan dilaksanakan oleh tim PkM dengan mitra yang difasilitasi oleh perangkat
Nagari Sunua Barat. Jadwal pelaksanaan, peserta, dan teknis pelaksanaan kegiatan disepakati
pada kesempatan ini.

Sabtu/3 Agustus 2024 di Kantor Wali Nagari Sunua Barat dilakukan kegiatan pelatihan
profesi konten kreator dengan narasumber Bapak Mujib Amar Hakim, SH (Jibidjib), seorang
konten kreator. Pelatihan dilakukan dengan tatap muka untuk memberikan pengetahuan dan
wawasan kepada anggota karang taruna Nagari Sunua Barat tentang profesi konten kreator
sebagai profesi yang sesuai untuk generasi Z. Peserta banyak bertanya kepada narasumber. Ini
mengindikasikan bahwa mereka sangat aktif dan antusias dalam kegiatan ini. Kegiatan ini
berjalan dengan sukses. Dokumentasi kegiatan disajikan pada gambar 1 berikut:

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Profesi Konten Kreator

Pelatihan kompetensi konten kreator bagi anggota karang taruna Nagari Sunua Barat
dilaksanakan Minggu/4 Agustus 2024 dengan narasumber tim Laboratorium Pembelajaran
Ekonomi Dan Bisnis sekaligus pengelola Pekon Podcast dan dibantu oleh 2 orang mahasiswa
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yang merupakan asisten Labor Pembelajaran Ekonomi dan Bisnis Departemen Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Kedua mahasiswa ini sudah
berpengalaman dalam memproduksi konten, editing sampai publikasi konten. Kegiatan diawali
dengan menjelaskan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang konten kreator. Kemudian
dilanjutkan dengan praktik membuat konten, editing sampai pada publikasi konten. Selama
praktek peserta banyak yang bertanya kepada narasumber. Kegiatan hari kedua
terdokumentasi pada gambar 2 berikut:

Gambar. 2 Kegiatan Pelatihan Kompetensi Konten Kreator

Kegiatan PkM ini terlaksana dengan baik, dibuktikan dengan antusiasme yang ditunjukan
peserta karena mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru tentang profesi konten
kreator dan kompetensi konten kreator. Hasil PkM Setiawan (2023) menunjukkan bahwa di
dalam pelaksanaan pengabdian peserta sangat antusias dan semangat dalam mengikuti
pelatihan konten kreator. Melalui kegiatan ini anggota karang taruna Nagari Sunua Barat sudah
memahami profesi konten kreator dan kompetensi konten kreator, mampu memproduksi
konten, melakukan editing dan mempublikasikan konten yang mereka produksi.

Konten kreator merupakan orang yang membuat suatu konten dan dibagikan ke berbagai
media sosial seperti Instagram, YouTube atau Facebook. Merujuk pada penjelasan tersebut,
untuk menjadi konten kreator harus memiliki sosial media. Media sosial yang digunakan pada
PkM ini adalah Instagram, Tiktok, dan Youtube. Di awal kegiatan, peserta umumnya hanya
memiliki satu akun sosial media. Di akhir kegiatan terjadi peningkatan dimana 20 orang
pemuda anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat sudah memiliki akun sosial media berupa
Instagram, Tiktok, dan Youtube. Pembuatan akun sosial media ini dibantu dan dipandu oleh tim
PkM. Pembuatan akun media sosial YouTube, Facebook, dan Instagram merupakan hasil
transfer teknologi pada pelatihan konten kreator (Sirmayanti et al., 2022).

Hasil PkM ini adalah pertama, 20 orang pemuda anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat
sudah memahami profesi konten kreator sebagai profesi yang sesuai untuk generasi Z. Generasi
Z banyak yang tertarik menjadi seorang konten kreator (Sirmayanti et al., 2022). Konten kreator
banyak diminati sebagai profesi (Sosro et al. 2023). Hasil PkM Budianto & Suyono (2020)
menunjukan pelatihan konten kreator pada kalangan remaja memberikan jalan untuk
mendapatkan penghasilan. Hasil PkM Saputra et al., (2023.) menunjukan bahwa peserta
mendapatkan pemahaman tentang pemanfaatan media sosial sebagai salah satu sumber
penghasilan. Hasil PkM Irnawati et al., (2023) telah membuka pandangan dan memberikan
pemahaman kepada pemuda desa untuk memanfaatkan media sosial sebagai peluang bisnis.
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Hasil kedua PkM ini yaitu 20 orang pemuda anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat
sudah memahami kompetensi konten kreator tentang memilih media sosial yang cocok untuk
konten kreator, menentukan niche/segmentasi target audiens, menentukan headline dalam
sebuah konten, membangun personal branding, dan strategi untuk menjadi konten kreator yang
sukses. Di samping itu kompetensi mereka mengalami peningkatan dalammemproduksi konten,
mengedit video, dan mempublikasikan konten yang sudah mereka produksi pada media sosial
berupa Instagram, Tiktok, dan Youtube. Hasil PkM Putranto et al., (2023)membuktikan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman membuat konten video pada semua peserta.
Hasil PkM Winarno, Wianti, & Sarkawi (2021) menunjukan terjadinya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra tentang sukses menjadi konten kreator. Hasil PkM Covid et
al. (2021), dan Nasution, Thamrin, & Nasution (2023) telah meningkatkan kompetensi peserta
dalam pembuatan konten digital. Peserta mampu membuat hasil Proyek video di akhir kegiatan
(Kamiksius et al. 2023). Terjadi peningkatan kualitas konten termasuk pemahaman tentang
audiens target pada konten kreator pemula (Rama et al. 2023). Pemahaman yang mendalam
tentang audiens target akan menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan sebagai
seorang konten kreator (Konten et al. 2023). Keterampilan dan pengetahuan peserta mengenai
video editing mengalami peningkatan (Dristyan, 2021). PkM yang dilakukan Bahri (2023) telah
meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya peserta tentang cara membuat dan
memasarkan konten lewat media sosial. Hasil PkM Fitri et al. (2023) menunjukan peserta
mampumendukung pembangunan dengan peran aktif memproduksi konten.

KESIMPULAN
Konten kreator merupakan profesi yang sangat sesuai untuk generasi Z. PkM ini dilakukan

dengan memberikan dua pelatihan kepada mitra yaitu pelatihan profesi konten kreator dan
kompetensi konten kreator. PkM dilakukan dengan metode pelatihan dan pendampingan.
Pemuda anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat sebagai mitra berpartisipasi aktif dalam
PkM ini. PkM ini telah mampu memberikan pemahaman kepada anggota Karang Taruna Nagari
Sunua Barat tentang profesi konten kreator. Selain itu, PkM ini juga telah mampu memberikan
pemahaman dan meningkatkan kompetensi anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat untuk
menjadi seorang konten kreator yang sukses. Mereka sudah mampu memproduksi konten,
mengedit video, dan mempublikasikan konten melalui sosial media seperti Instagram, Tiktok,
dan Youtube. Diharapkan dengan PkM ini pemuda anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat
menjadikan konten kreator sebagai pilihan profesi untuk memperoleh pendapatan sehingga
masalah tingginya tingkat pengangguran di kalangan pemuda Nagari Sunua Barat dapat diatasi.

Berdasarkan Hasil PkM, disarankan kepada peserta untuk meningkatkan kompetensi dalam
memproduksi konten, editing video, dan publikasi konten. Program PkM ini juga dapat
diberikan kepada generasi Z lainnya yang ada di Nagari Sunua Barat. Melalui dukungan dari
pemerintah, kelompok pemuda anggota Karang Taruna Nagari Sunua Barat dapat menjadi agen
dalammensosialisasikan dan mengedukasi generasi Z untuk memahami profesi dan kompetensi
konten kreator sehingga mereka menjadi seorang konten kreator yang sukses. Dengan
demikian, PkM ini akan tetap berkelanjutan.
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